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Abstrak. Telah banyak hasil penelitian terdahulu yang mengkaji terkait kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal pecahan ditinjau dari langkah-langkah Polya. Namun ditemukan 

masih sedikit penelitian yang mengkaji kasus tersebut terhadap siswa di kelas unggulan. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan siswa kelas 

unggulan dalam menyelesaikan soal materi pecahan berdasarkan langkah-langkah Polya 

serta faktor-faktornya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Jumlah siswa yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah sebanyak enam 

orang siswa kelas unggulan di SMA Negeri 1 Cilacap pada bulan Oktober 2020 sampai 

dengan bulan Februari 2021 yang dipilih menggunakan tehnik purposive sampling. Hasil 

dari penelitian ini, siswa cenderung salah pada tiga tahapan Polya yaitu  (1) pada langkah 

Understanding The Problem dimana siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal serta hanya menuliskan apa yang diketahui tetapi 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan, (2) pada langkah Make A Plan dimana siswa salah 

dan tidak sesuai dengan permasalahan dalam membuat rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal, menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tetapi kurang 

tepat, dan (3) pada langkah Carry Out The Plan dimana siswa melakukan kesalahan dalam 

perhitungan. Sedangkan pada tahap Look Back, siswa tidak mengalami kesalahan. 

Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan antara lain siswa 

merasa takut terkait tidak cukupnya waktu untuk menjawab soal, siswa terburu-buru dalam 

menjawab soal, kebiasaan siswa dalam menjawab soal, siswa tidak paham maksud soal, 

siswa tidak teliti dalam membaca soal, siswa kurang memahami soal, tergesa-gesa dalam 

menjawab dan menghitung dan tidak teliti dalam melakukan perhitungan. 
 
Kata kunci: Pecahan, Analisis Kesalahan Siswa, Langkah-langkah Polya 

 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1), tercantum pengertian pendidikan: pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan poses pembelajaran agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
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oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Permendikbud, 2013). Kemendikbud 

(2019) menyatakan bahwa Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 yang 

dirilis pada hari Selasa, 3 Desember 2019 menunjukkan bahwa dari jumlah 600.00 siswa untuk 

kategori matematika Indonesia mengalami penurunan berada diperingkat 7 dari bawah (73) 

dengan skor rata-rata 379. Dengan demikian, dari hasil penilaian PISA tahun 2018 dapat menjadi 

masukkan yang berharga untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

(OECD, 2019). 

Dilihat dari hasil PISA Indonesia mengalami penurunan, untuk mengetahui masalah tersebut 

maka diperlukan adanya menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Pada saat mengerjakan soal-soal matematika banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikannya karena merasa kesulitan. Pujilestari (2018) mengatakan bahwa kesalahan yang 

banyak dilakukan siswa adalah pada kesalahan prosedur yaitu kesalahan dalam langkah-langkah 

menyelesaikan soal matematika. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa adalah Siswa 

kurang serius dalam menyelesaikan soal matematika, Siswa tidak menyukai pelajaran 

matematika. Katon & Arigiyati (2018) menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dapat dijadikan tolak ukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang 

dipelajari. Sehingga, Untuk menemukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

memecahkan masalah matematika beserta faktor penyebabnya maka diperlukan analisis 

kesalahan (Herholdt & Sapire, 2014). Dengan adanya analisis kesalahan dapat menjadi metode 

yang efektif untuk mengetahui kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika dengan 

mudah sehingga akan semakin mudah bagi seorang guru atau pendidik dalam mengatasinya 

seperti memilih atau menggunakan strategi dan metode yang sesuai untuk ditetapkan didalam 

kelas (Brown et al., 2016). Nugroho & Sutarni (2017) menyimpulkan bahwa (1) Memahami 

masalah, yaitu kesalahan dalam memaknai bahasa dan membuat model matematika. Penyebabnya 

adalah penalaran yang tidak lengkap/salah dan kemampuan siswa yang rendah. (2) Merencanakan 

pemecahan masalah yaitu kesalahan menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain. 
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Penyebab kesalahan ini adalah pemikiran humanistic siswa. (3) Melaksanakan perencanaan 

pemecahan masalah, yaitu kesalahan mengimplementasikan rumus yang tidak tepat. Kesalahan 

pada aspek ini disebabkan oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau salah. Strategi yang salah 

dapat menjadi penyebab siswa tidak mengetahui cara membandingkan dan menjumlahkan 

pecahan (Lestiana et al., 2017). 

Materi pecahan merupakan salah satu materi yang memerlukan penyelesaian dengan tingkat 

ketelitian pengoperasiannya cukup tinggi dan sering kita gunakan dikehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-

soal pecahan (Braithwaite et al., 2018), sehingga banyak ditemukan kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam proses penyelesaian soal tersebut. 

Siswa-siswa yang memiliki keinginan untuk berada dalam kelas unggulan harus mengikuti 

tes khusus terlebih dahulu yakni intelegensi (IQ) dan tes akademik. Dengan adanya seleksi 

tersebut dapat dikatakan bahwa siswa-siswa kelas unggulan pasti memiliki kemampuan berpikir 

yang lebih baik dari siswa-siswa kelas reguler. Namun, pada kenyataannya siswa kelas umggulan 

kadang tidak memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik dari siswa reguler ketika dalam 

pembelajaran dan siswa kelas unggulan memiliki tuntutan lebih tinggi pada bidang akademik dari 

siswa reguler. Dari hasil wawancara dan observasi peneliti dengan salah satu guru matematika di 

salah satu SMA di Cilacap yang mengampu kelas unggulan pada bulan Oktober 2020, diperoleh 

infromasi bahwa masih banyak ditemukan kesalahan siswa ketika mengerjakan soal pecahan. Hal 

tersebut terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa kelas unggulan yang ditunjukkan oleh guru 

tersebut pada submateri bilangan yaitu pecahan tahun ajaran sebelumnya, sedangkan di katakan 

tuntas apabila memenuhi kriteria KKM yaitu 75. Selain itu, guru tersebut menunjukan bahwa 

rata-rata hasil belajar siswa pada materi pecahan masih rendah. 

Untuk mempermudah mengklasifikasikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika materi pecahan maka penelitian ini menggunakan suatu pendekatan yaitu 

menggunakan langkah-langkah polya. Menurut Polya (1973) ada empat langkah dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yaitu: (1) memahami masalah (understanding the problem), 

(2) membuat rencana penyelesaikan masalah (make a plane), (3) melaksanakan rencana (carry 

out the plan), dan (4) memeriksa kembali jawaban (look back). Dengan menggunakan metode 
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pemecahan masalah berdasarkan langkah polya kita juga dapat mengetahui faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan. Dengan mengetahui 

faktor-faktor tersebut, guru dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran yang lebih bermakna 

(Ishartono, 2016). 

Dari penelitian terdahulu, sudah banyak peneliti yang mengkaji terkait analisis kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal terkait pecahan (Damayanti & Mayangsari, 2017; Hananta & Ratu, 

2019; Rahmasantika & Prahmana, 2018; Suciati & Wahyuni, 2018). Selain itu juga sudah banyak 

upaya untuk menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika berbasis pada 

langkah-langkah Polya (Kania, 2018; Nuryah et al., 2020; Rofi’ah et al., 2019). Namun dari 

beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut, masih sedikit yang mengkaji terkait dengan analisis 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal terkait topik pecahan, terlebih proses analisis dilakukan 

kepada siswa di kelas unggulan.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa kelas unggulan dalam mengerjakan soal materi 

pecahan berdasarkan langkah-langkah polya dan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal materi pecahan berdasarkan langkah-

langkah polya. Penelitian dilakukan dengan pertimbangan dapat memberikan manfaat dan 

sebagai petunjuk untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi pecahan. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif, karena 

analisis datanya bersifat non-statistik dan menggunakan metode deskriptif. Tempat penelitian 

berada di SMP Negeri 1 Cilacap dengan waktu penelitian dari bulan Oktober 2020 sampai dengan 

bulan Februari 2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas unggulan SMP Negeri 1 Cilacap 

yang berjumlah 30 siswa. 

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan adalah penulis terlebih dahulu melakukan kajian 

literatur terkait dengan karakteristik langkah-langkah penyelesaian masalah berdasarkan ada teori 

Polya. Hasil analisis kemudian diintegrasikan dalam bentuk instrument tes dan pedoman 
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wawancara. Berikutnya, kedua instrument tersebut kemudian divalidasikan kepada dua orang ahli 

di bidang pembelajaran matematika. Setelah dinyatakan valid, penulis melaksanakan proses 

pengumpulan data di sekolah yang telah ditentukan. Hasil dari data yang telah dikumpulkan 

berikutnya dianalisis secara kualitatif oleh penulis.   

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan metode tes dan wawancara. Instrumen 

penelitian berupa tes soal uraian materi pecahan yang divalidasi terlebih dahulu oleh ahli yaitu dua 

dosen matematika. Hasil data dalam penelitian ini yaitu data hasil tes siswa dan hasil wawancara 

siswa. Adapun hasil tes digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat kemampuan siswa yaitu 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah menurut langkah 

Polya. Sedangkan hasil wawancara digunakan untuk memperdalam dan mempertajam 

pembahasan data, serta menggali faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalah-kesalahan 

tersebut. Dalam penelitian ini, sample yang akan digunakan untuk dipresentasikan dalam 

pembahasan dipilih menggunakan tehnik purposive sampling dimana setiap tingkat kemampuan 

siswa akan dipilih dua orang siswa sehingga jumlah sample adalah enam orang siswa. Keenam 

siswa tersebut akan diwawancarai untuk mengkonfirmasi hasil pekerjaan mereka, dan untuk 

mencari tahu faktor-faktor kesalahan yang mereka lakukan. 

Miles & Huberman (1984) menyatakan terdapat tiga langkah dalam analisis data kualitatif 

yakni reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data yang 

digunakan pada penelitian ini yakni dua triangulasi, dua triangulasi tersebut adalah triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber data. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data dari 

hasil tes dan wawancara. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

melalui sumber yang berbeda atau digunakan sebagai salah satu teknik pemeriksaan data dilakukan 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing narasumber.  

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dilakukan kepada siswa kelas unggulan SMP Negeri 1 Cilacap yaitu kelas unggulan 

VII A, dengan diberikan tes berupa soal uraian yang terdiri dari 3 soal materi pecahan yang sudah 

divalidasi oleh dua orang dosen matematika. 
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Hasil 

     Tes dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2020. Siswa diberikan penjelasan terlebih dahulu 

terkait dengan lembar jawaban dan waktu kemudian siswa diberikan 3 soal materi pecahan dengan 

waktu kurang lebih ±1 jam. Hasil dari jawaban siswa digunakan untuk mengklasifikasikan 

kesalahan siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan langkah Polya (lihat Tabel 1).  

Sample yang akan digunakan untuk dipresentasikan dalam pembahasan dipilih menggunakan 

tehnik purposive sampling dimana setiap tingkat kemampuan siswa akan dipilih dua orang siswa 

sehingga jumlah sample adalah enam orang siswa. Dasar dari pengambilan dua orang per kategori 

tersebut sebagai bentuk triangulasi sumber data (Sutama, 2012). Keenam siswa tersebut akan 

diwawancarai untuk mengkonfirmasi hasil pekerjaan mereka, dan untuk mencari tahu faktor-faktor 

kesalahan yang mereka lakukan. Siswa yang terpilih menjadi sampel penelitian antara lain IC, SD, 

SJ, RD, AN, dan KI.  

Tabel 1. Klasifikasi kesalahan siswa berdasarkan langkah Polya 

Level Jenis Kesalahan Siswa Berbasis Polya Jumlah 

1 Understanding the problem 20 

2 Make a plan 27 

3 Carry out the plan 22 

4 Look back 41 

 

Pembahasan 

Understanding the problem 

       Kesalahan Understanding the problem dengan arti lain adalah kesalahan pada langkah 

pertama polya yaitu memahami masalah. Pada langkah pertama ini adalah menuliskan informasi 

pada soal yaitu siswa mampu menganalisis masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya. 
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Gambar 1. Hasil pekerjaan subjek AN 

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan subjek KI 

Kesalahan yang terjadi pada langkah ini didukung oleh kesalahan yang dilakukan subjek AN 

(Gambar 1) dan KI (Gambar 2) yang termasuk kategori nilai rendah dilihat dari hasil pekerjaan 

kedua subjek diantaranya tidak menuliskan apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal, serta hanya menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan. Sejalan dengan penelitian Kurnia & Yuspriyati (2020) mengatakan bahwa kesalahan 

memahami soal diantaranya yaitu kesalahan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

serta siswa tidak memahami soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh faktor penyebabnya adalah siswa merasa takut waktu 

yang diberikan tidak cukup untuk menjawab soal, siswa terburu-buru dalam menjawab soal, dan 

kebiasaan siswa dalam menjawab soal. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Pradini (2019) bahwa 

jenis kesalahan memahami masalah, dapat dilihat dari hasil jawaban dan wawancara siswa 

diperoleh penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu kecerobohan dalam memahami soal cerita 

dan manajemen waktu yang kurang baik. 

Make a plan 

       Kesalahan Make a plan dengan arti lain adalah kesalahan pada langkah kedua polya yaitu 

membuat rencana penyelesaian masalah. Pada langkah kedua ini adalah siswa membuat rencana 
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penyelesaian sesuai dengan masalah yaitu mulai dari strategi, metode dan langkah-langkah yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan subjek AN 

 

Gambar 4. Hasil pekerjaan subjek RD 

Kesalahan yang terjadi pada langkah ini didukung oleh kesalahan yang dilakukan subjek RD 

(Gambar 3) yang termasuk kategori nilai sedang diantaranya salah dan tidak sesuai dengan 

permasalahan dalam membuat rencana yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan subjek KI 

(Gambar 4) yang termasuk kategori nilai rendah diantaranya menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tetapi kurang tepat. Sejalan dengan penelitian Nuryah et al (2020) 

mengungkapkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan dalam menyusun rencana 

dengan persentase sebesar 14,0%, dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa bahwa siswa masih 

kurang tepat dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian dalam soal serta tidak menuliskan 

metode dan langkah-langkah yang akan mereka gunakan dalam menyelesaikan model matematika 

yang telah dibuatnya. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh faktor penyebabnya adalah siswa tidak paham 

maksud soal, siswa tidak teliti dalam membaca soal, siswa kurang memahami soal. Sejalan dengan 

penelitian Hartiningrum et al (2020) menyimpulkan bahwa pada tahap menyusun rencana 
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pemecahan masalah polya, siswa tidak dapat menyusun rencana pemecahan masalah dengan tepat. 

Faktor penyebabnya adalah siswa tidak tahu rumus yang akan digunakan. 

Carry out the plan 

       Kesalahan Carry out the plan dengan arti lain adalah kesalahan pada langkah ketiga polya 

yaitu melaksanakan rencana. Pada langkah ketiga ini adalah siswa melaksanakan rencana yang 

telah dibuat pada langkah membuat rencana penyelesaian masalah yaitu mulai dari strategi, metode 

dan langkah-langkah yang telah direncanakan sebelumnya dan operasi dalam perhitungan. 

 

Gambar 5. Hasil pekerjaan SJ 

 

Gambar 6. Hasil pekerjaan RD 

Kesalahan yang terjadi pada langkah ini didukung oleh kesalahan yang dilakukan subjek SJ 

(Gambar 5) dan RD (Gambar 6) yang termasuk kategori nilai sedang diantaranya kesalahan dalam 

perhitungan. Dimana subjek SJ pada saat mengoperasikan penjumlahan total pita Tini 5
1

2
 m + 

1

3
 m 

= 
𝟑𝟑+𝟏

𝟔
 = 

34

6
=  5

4

5
 seharusnya hasil penjumlahan tersebut yang benar adalah 5

5

6
.  Sedangkan subjek 

RD kesalahan jawaban pada proses mengoperasikan 7,5m x 3
2

5
 m, RD menjawab hasil perkalian 

tersebut yaitu 24,1 𝑚2. Jawaban yang benar seharusnya adalah 25,5 𝑚2. Hasil penelitian ini 

Sejalan dengan penelitian Hidayat & Pujiastuti (2019) mengungkapkan bahwa banyak siswa yang 

melakukan kesalahan yaitu kesalahan dalam melaksanakan rencana dengan persentase sebesar 
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17,0%, dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa bahwa siswa salah dalam menghitung, tidak 

menyelesaikan model matematika yang telah dibuatnya sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang telah disusunnya, dan siswa lupa atau salah dalam menuliskan satuan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh faktor penyebabnya adalah tergesa-gesa dalam 

menjawab dan menghitung dan tidak teliti dalam melakukan perhitungan. Sejalan dengan 

penelitian Erfani et al (2020) menyimpulkan bahwa siswa pada kelompok tinggi, kelompok sedang 

dan kelompok rendah melakukan kesalahan melaksanakan rencana pada langkah polya yaitu siswa 

tidak menuliskan rumus yang digunakan dan melakukan perhitungan matematika yang telah dibuat 

tetapi salah, faktor penyebab kesalahan tersebut adalah siswa tidak hafal rumus dan tidak teliti 

dalam proses perhitungan. 

 

Look back 

       Kesalahan Look Back dengan arti lain kesalahan pada langkah keempat polya yaitu memeriksa 

kembali jawaban. Pada langkah keempat ini adalah siswa menyimpulkan jawaban yang diperoleh 

dengan menuliskan kesimpulan. 

 

Gambar 7. Hasil pekerjaan IC 

 

Gambar 8. Hasil pekerjaan SD 

Didukung oleh hasil pekerjaan subjek IC (Gambar 7) dan SD (Gambar 8) yang termasuk 

kategori nilai tinggi bahwa pada langkah ini kedua subjek sudah menuliskan kesimpulan dengan 

benar dan sesuai hasil yang diperoleh dengan benar. Sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2019) 

mengatakan bahwa pada tahap meninjau kembali siswa menuliskan kesimpulan dengan benar dan 

mampu menjelaskan kesimpulan dari permasalahan secara lancar. 
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Dari diskusi yang telah dilakukan tersebut, dapat dilihat secara komprehensif bahwa beberapa 

siswa yang berada di kelas unggulan, khususnya dalam konteks penelitian ini adalah siswa yang 

berada di SMA Negeri 1 Cilacap, masih melakukan beberapa kesalahan procedural yang berakibat 

pada salahnya hasil yang didapatkan. Hal ini sejalan dengan Cho & Nagle (2017) yang menyatakan 

bahwa kesalahan prosedural dalam proses pemecahan masalah matematika akan berakibat fatal 

terhadap kesesuaian hasil dan tujuan yang ingin didapatkan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

pemecahan masalah dari Polya menjadi sangat penting untuk diikuti dan dibiasakan kepada para 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya bagi siswa di kelas unggulan dimana 

mereka diproyeksikan untuk dapat menjadi SDM yang mampu bersaing secara global. Tentunya 

hasil penelitian ini masih dapat dikaji lebih lanjut dengan memperluas jangkauan subjek 

penelitiannya, tidak hanya pada satu sekolah yang memiliki kelas unggulan, namun bisa juga di 

sekolah lain yang memiliki program kelas unggulan yang sama. Diharapkan hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan tambahan referensi terkait dengan kecenderungan kesalahan apa saja yang 

dibuat oleh siswa di kelas unggulan, beserta faktor apa saja yang menengarainya. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa jenis kesalahan berbasis polya yang 

dilakukan oleh siswa yaitu (1) pada langkah Understanding The Problem dimana siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal serta hanya 

menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan, (2) pada langkah 

Make A Plan dimana siswa salah dan tidak sesuai dengan permasalahan dalam membuat rencana 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal, menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

soal tetapi kurang tepat, dan (3) pada langkah Carry Out The Plan dimana siswa melakukan 

kesalahan dalam perhitungan. Sedangkan pada tahap Look Back, siswa tidak mengalami 

kesalahan. Adapun terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

antara lain siswa merasa takut terkait tidak cukupnya waktu untuk menjawab soal, siswa terburu-

buru dalam menjawab soal, kebiasaan siswa dalam menjawab soal, siswa tidak paham maksud 

soal, siswa tidak teliti dalam membaca soal, siswa kurang memahami soal, tergesa-gesa dalam 

menjawab dan menghitung dan tidak teliti dalam melakukan perhitungan. Tentunya penelitian ini 
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masih dapat dikaji lebih lanjut dengan memperluas jumlah subjek yang diteliti sehingga bisa lebih 

komprehensif.  
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